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ABSTRAK

Hepatitis B pada ibu hamil perlu mendapat perhatian karena infeksi virus hepatitis B (Hepatitis
B Virus/HBV) dapat ditularkan dari ibu kepada bayi dan berisiko berkembang menjadi infeksi
kronis. Oleh karena itu, pemeriksaan Hepatitis B Surface Antigen (HBsAg) melalui pelayanan
antenatal care (ANC) penting dilakukan untuk mendukung deteksi dini dan pencegahan
penularan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insidensi HBsAg pada ibu hamil di
Puskesmas Tulangan, Sidoarjo, serta menggambarkan karakteristik responden berdasarkan
umur, umur kehamilan, dan paritas. Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan teknik
purposive sampling terhadap 38 ibu hamil dari populasi 60 ibu hamil yang menjalani
pemeriksaan ANC pada Maret—April 2026. Pemeriksaan HBsAg dilakukan menggunakan
metode imunokromatografi dengan rapid test. Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi serta persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1
responden (2,6%) memiliki hasil HBsAg reaktif, sedangkan 37 responden (97,4%) nonreaktif.
Kasus reaktif ditemukan pada kelompok umur 2635 tahun, trimester II, dan secundigravida.
Disimpulkan bahwa proporsi hasil HBsAg reaktif pada responden yang diteliti sebesar 2,6%.
Pemeriksaan HBsAg secara rutin diperlukan untuk mendukung deteksi dini dan pencegahan
penularan hepatitis B dari ibu kepada bayi.

Kata Kunci: HBsAg, Imunokromatrografi, Ibu Hamil

ABSTRACT

Hepatitis B in pregnant women requires attention because infection with the Hepatitis B virus
(HBV) can be transmitted from mother to infant and may develop into chronic infection.
Therefore, Hepatitis B surface antigen (HBsAg) screening during antenatal care (ANC) is
important for early detection and the prevention of mother-to-child transmission. This study
aimed to determine the incidence of HBsAg among pregnant women at Tulangan Community
Health Center, Sidoarjo, and describe respondents’ characteristics according to age, gestational
age, and gravidity. A descriptive study design with purposive sampling was employed,
involving 38 pregnant women from a population of 60 women attending ANC services between
March and April 2026. HBsAg screening was performed using an immunochromatographic
rapid test. Data were analyzed descriptively and presented as frequency distributions and
percentages. The results showed that 1 respondent (2.6%) tested reactive for HBsAg, while 37
respondents (97.4%) tested non-reactive. The reactive case occurred in a woman aged 26—35
years, in the second trimester, and classified as secundigravida. In conclusion, the proportion
of reactive HBsAg results among the respondents was 2.6%. Routine HBsAg screening during
pregnancy is important to support early detection and prevent mother-to-child transmission of
hepatitis B.
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PENDAHULUAN

Hepatitis B merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh hepatitis B virus (HBV)
dan menyerang organ hati sehingga dapat menimbulkan peradangan akut maupun kronis.
Infeksi kronis HBV menjadi perhatian kesehatan masyarakat karena dapat berkembang menjadi
sirosis hati dan kanker hati. Pada ibu hamil, infeksi hepatitis B memerlukan perhatian khusus
karena virus dapat ditularkan dari ibu kepada bayi, terutama selama proses persalinan. Risiko
tersebut penting diperhatikan karena bayi yang terinfeksi pada awal kehidupan memiliki
kemungkinan lebih tinggi mengalami infeksi kronis. Oleh karena itu, pengendalian hepatitis B
tidak cukup dilakukan melalui pengobatan terhadap individu yang telah terinfeksi, tetapi juga
memerlukan deteksi dini selama kehamilan, penanganan yang sesuai, serta upaya pencegahan
penularan dari ibu kepada anak. Funk et al. (2021) melalui tinjauan sistematis dan meta-analisis
menunjukkan bahwa pemberian profilaksis antivirus selama kehamilan pada ibu dengan
indikasi yang sesuai dapat menurunkan risiko penularan HBV dari ibu kepada bayi. Sejalan
dengan hal tersebut, Matthews et al. (2023) menekankan perlunya penguatan intervensi
pencegahan penularan HBV dari ibu kepada anak melalui pemeriksaan, tata laksana ibu yang
terinfeksi, dan imunisasi bayi.

Pencegahan penularan hepatitis B dari ibu kepada anak atau prevention of mother-to-
child transmission (PMTCT) merupakan bagian penting dalam pelayanan kesehatan maternal.
Identifikasi status infeksi ibu selama kehamilan diperlukan agar ibu yang memperoleh hasil
pemeriksaan reaktif dapat menjalani evaluasi klinis dan mendapatkan intervensi sesuai indikasi.
Astutik et al. (2021) membahas pelaksanaan program PMTCT sebagai salah satu upaya untuk
mencegah penularan infeksi dari ibu kepada anak. Aliasi-Sinai et al. (2023) juga menguraikan
risiko penularan virus hepatitis B dan hepatitis D dari ibu kepada anak serta dampaknya
terhadap kesehatan jangka panjang. Sementara itu, Sintusek et al. (2023) menjelaskan bahwa
strategi pencegahan penularan HBV mencakup pemeriksaan HBsAg selama kehamilan,
pemberian antivirus kepada ibu yang memenubhi kriteria klinis, serta pemberian vaksin hepatitis
B dan hepatitis B immunoglobulin (HBIG) kepada bayi sesuai pedoman yang berlaku. Dengan
demikian, pemeriksaan hepatitis B pada ibu hamil tidak hanya bertujuan mengetahui status
infeksi, tetapi juga menjadi dasar untuk menentukan tindak lanjut guna mengurangi risiko
penularan kepada bayi.

Salah satu pemeriksaan yang digunakan untuk mendeteksi infeksi HBV adalah
pemeriksaan hepatitis B surface antigen (HBsAg). Pemeriksaan ini berperan dalam
mengidentifikasi keberadaan antigen permukaan virus hepatitis B dan dapat dimanfaatkan
sebagai pemeriksaan awal dalam pelayanan antenatal care (ANC). Pelaksanaan skrining
selama kehamilan memungkinkan ibu dengan hasil HBsAg reaktif diketahui lebih dini sehingga
dapat menjalani pemeriksaan lanjutan dan memperoleh penanganan sesuai kebutuhan. Apriadi
(2021) mengkaji faktor-faktor yang berkaitan dengan keikutsertaan ibu hamil dalam skrining
hepatitis B, sedangkan Nofiani dan Sanjaya (2022) membahas faktor-faktor yang memengaruhi
ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan hepatitis B. Kedua penelitian tersebut menunjukkan
relevansi aspek pemeriksaan dan pemanfaatan layanan dalam upaya deteksi dini pada kelompok
ibu hamil. Selain pemeriksaan, pencegahan juga perlu dilanjutkan melalui imunisasi bayi.
Hidayah (2025) mengkaji hubungan pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi hepatitis
B pada bayi, yang menegaskan pentingnya memperhatikan kesinambungan upaya pencegahan
setelah persalinan. Dengan demikian, pemeriksaan HBsAg selama kehamilan perlu dipandang
sebagai bagian dari rangkaian pelayanan yang menghubungkan deteksi dini, tindak lanjut klinis,
dan pencegahan penularan kepada bayi.
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Gambaran hasil pemeriksaan HBsAg pada ibu hamil telah dilaporkan dalam sejumlah
penelitian, baik di Indonesia maupun di wilayah lain. Girawan et al. (2020) melakukan
penelitian berbasis komunitas pada ibu hamil di Bandung yang berfokus pada status antibodi
terhadap hepatitis B, sehingga memberikan konteks mengenai pentingnya penilaian status
perlindungan terhadap HBV pada kelompok tersebut. Sementara itu, Utama dan Defrin (2022)
mengkaji prevalensi ibu hamil dengan hasil HBsAg reaktif di Kota Padang. Tangkelangi et al.
(2023) melaporkan prevalensi hepatitis B sebesar 19,7% pada 345 ibu hamil yang diperiksa di
RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes, Kupang. Penelitian mengenai faktor risiko juga dilakukan
oleh Denando dan Cahyati (2022) pada ibu hamil di Kota Semarang serta Mentari et al. (2024)
di Kota Banjarmasin. Selain itu, Lestari (2022) menggambarkan tingkat infeksi hepatitis B pada
ibu hamil di Puskesmas Rawat Inap Purwodadi Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemeriksaan HBsAg dan kajian
karakteristik ibu hamil telah menjadi bagian dari upaya memahami permasalahan hepatitis B
pada tingkat komunitas maupun fasilitas pelayanan kesehatan. Namun, hasil penelitian dari satu
wilayah tidak dapat langsung digeneralisasikan ke wilayah lain karena perbedaan populasi,
karakteristik responden, cakupan pemeriksaan, dan konteks pelayanan kesehatan.

Permasalahan hepatitis B pada ibu hamil juga relevan dengan kondisi pelayanan
kesehatan di Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Sidoarjo 2024
yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo (2025), tercatat 446 kasus ibu hamil
dengan hepatitis B pada tahun 2024. Pada tahun yang sama, sebanyak 386 bayi yang lahir dari
ibu dengan hasil HBsAg reaktif dilaporkan memperoleh HBIG. Data tersebut menunjukkan
bahwa deteksi dan tindak lanjut hepatitis B pada ibu hamil merupakan bagian penting dari
pelayanan kesehatan di Kabupaten Sidoarjo. Pemberian HBIG kepada bayi dari ibu dengan
HBsAg reaktif juga menggambarkan pentingnya menghubungkan hasil pemeriksaan maternal
dengan upaya pencegahan pada bayi. Nugraha dan Pramana (2022) turut mengkaji hubungan
data pencarian informasi hepatitis B dengan program deteksi dini hepatitis B pada ibu hamil di
Indonesia. Meskipun data tersebut memberikan konteks mengenai pelaksanaan deteksi dini,
informasi tingkat kabupaten tetap perlu dilengkapi dengan gambaran hasil pemeriksaan pada
fasilitas pelayanan kesehatan tertentu. Data kabupaten belum secara khusus menjelaskan
proporsi hasil HBsAg reaktif pada ibu hamil yang menjalani pemeriksaan ANC di Puskesmas
Tulangan.

Selain lokasi pemeriksaan, karakteristik ibu hamil seperti umur, umur kehamilan, dan
paritas perlu diperhatikan untuk menggambarkan distribusi hasil pemeriksaan HBsAg pada
populasi yang diteliti. Denando dan Cahyati (2022) mengkaji faktor risiko hepatitis B pada ibu
hamil di Kota Semarang, sedangkan Mentari et al. (2024) meneliti faktor risiko yang berkaitan
dengan kejadian hepatitis B pada ibu hamil di Kota Banjarmasin. Tangkelangi et al. (2023) juga
mengkaji prevalensi dan faktor risiko hepatitis B pada ibu hamil di Kupang. Penelitian-
penelitian tersebut menjadi dasar untuk mempertimbangkan karakteristik responden dalam
penyajian data hasil pemeriksaan. Namun, karakteristik umur, umur kehamilan, dan paritas
dalam penelitian deskriptif tidak dapat langsung dinyatakan sebagai faktor penyebab atau faktor
risiko di Puskesmas Tulangan. Apabila jumlah kasus reaktif sangat sedikit, interpretasi
hubungan antarkarakteristik dan status HBsAg juga perlu dilakukan secara hati-hati. Oleh
karena itu, penyajian distribusi hasil pemeriksaan berdasarkan karakteristik responden
diperlukan untuk memberikan gambaran yang sesuai dengan data yang diperoleh.

Berdasarkan uraian tersebut, masih diperlukan informasi spesifik mengenai hasil
pemeriksaan HBsAg pada ibu hamil yang menjalani pemeriksaan ANC di Puskesmas
Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proporsi hasil
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HBsAg reaktif pada ibu hamil yang diperiksa selama Maret—April 2026 serta menggambarkan
karakteristik responden berdasarkan umur, umur kehamilan, dan paritas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif sehingga hasilnya difokuskan pada distribusi hasil
pemeriksaan dan karakteristik responden, bukan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat
maupun menentukan faktor risiko infeksi hepatitis B. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi awal mengenai gambaran HBsAg pada ibu hamil di Puskesmas
Tulangan serta menjadi bahan pertimbangan dalam mendukung pelaksanaan skrining selama
kehamilan, tindak lanjut terhadap hasil reaktif, dan penguatan upaya pencegahan penularan
HBYV dari ibu kepada bayi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk
menggambarkan proporsi hasil pemeriksaan hepatitis B surface antigen (HBsAg) pada ibu
hamil serta distribusinya berdasarkan umur, umur kehamilan, dan paritas. Penelitian
dilaksanakan pada Maret—April 2026 di Puskesmas Tulangan, Jalan Raya Kemantren, Desa
Kemantren, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Populasi penelitian terdiri
atas 60 ibu hamil trimester I, II, dan IIl yang menjalani pelayanan antenatal care (ANC)
terpadu. Sampel penelitian berjumlah 38 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi ibu
hamil yang menjalani pemeriksaan ANC dan bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria
eksklusi meliputi ibu hamil yang tidak menjalani pemeriksaan ANC atau tidak bersedia menjadi
responden.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui pemeriksaan
HBsAg pada sampel darah responden. Sampel darah vena sebanyak kurang lebih 3 mL diambil
menggunakan tabung vacutainer, kemudian disentrifugasi untuk memperoleh plasma.
Pemeriksaan HBsAg dilakukan menggunakan metode imunokromatografi dengan perangkat
rapid test HBsAg. Peralatan yang digunakan meliputi perangkat rapid test HBsAg, tabung
vacutainer, rak tabung, sentrifus, stopwatch, mikropipet, yellow tip, tourniquet, jarum
pengambilan darah, alcohol swab, kapas, plester, sarung tangan, dan masker. Plasma diteteskan
ke lubang sampel pada kaset pemeriksaan sesuai petunjuk penggunaan perangkat, kemudian
hasil dibaca secara visual setelah 15 menit. Hasil dinyatakan reaktif apabila terbentuk dua garis
pada area kontrol (C) dan tes (T), nonreaktif apabila hanya terbentuk satu garis pada area
kontrol (C), serta tidak valid apabila garis kontrol tidak muncul.

Data hasil pemeriksaan HBsAg selanjutnya dicatat dan dianalisis secara deskriptif.
Analisis dilakukan dengan menghitung distribusi frekuensi dan persentase hasil pemeriksaan
HBsAg, serta karakteristik responden berdasarkan kelompok umur, umur kehamilan, dan
paritas. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase untuk
memberikan gambaran mengenai hasil pemeriksaan HBsAg pada ibu hamil yang diteliti di
Puskesmas Tulangan selama periode penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan terhadap 38 ibu hamil yang menjalani pemeriksaan antenatal
care (ANC) di Puskesmas Tulangan, Kabupaten Sidoarjo, selama Maret—April 2026.
Pemeriksaan HBsAg dilakukan menggunakan metode imunokromatografi dengan perangkat
rapid test. Hasil penelitian disajikan secara deskriptif untuk menggambarkan status HBsAg
responden, kemudian dilanjutkan dengan distribusi karakteristik responden berdasarkan umur,
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umur kehamilan, dan paritas. Penyajian ini bertujuan memberikan gambaran mengenai hasil
pemeriksaan HBsAg pada populasi yang diteliti tanpa menarik kesimpulan mengenai hubungan
sebab-akibat antarvariabel.

Distribusi Hasil Pemeriksaan HBsAg pada Ibu Hamil

Hasil pemeriksaan HBsAg merupakan gambaran utama dalam penelitian ini karena
digunakan untuk mengetahui proporsi responden dengan hasil reaktif dan nonreaktif. Dari 38
ibu hamil yang diperiksa, terdapat responden dengan hasil HBsAg reaktif dan nonreaktif.
Distribusi hasil pemeriksaan tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Hasil Pemeriksaan HBsAg pada Ibu Hamil di Puskesmas Tulangan

Hasil pemeriksaan HBsAg Frekuensi (n) Persentase (%)
Reaktif 1 2,6

Nonreaktif 37 97,4

Total 38 100,0

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 1 dari 38 responden (2,6%) menunjukkan hasil
pemeriksaan HBsAg reaktif, sedangkan 37 responden (97,4%) menunjukkan hasil nonreaktif.
Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki hasil pemeriksaan
HBsAg nonreaktif. Meskipun proporsi hasil reaktif relatif kecil, temuan satu responden dengan
hasil reaktif tetap perlu diperhatikan karena memerlukan tindak lanjut klinis dan pemeriksaan
konfirmasi sesuai indikasi.

Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Umur merupakan salah satu karakteristik demografis yang disajikan untuk
menggambarkan komposisi responden dalam penelitian. Pengelompokan umur dilakukan
menjadi tiga kategori, yaitu 17-25 tahun, 2635 tahun, dan 3645 tahun. Distribusi responden
berdasarkan kelompok umur ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Kelompok umur Frekuensi (n) Persentase (%)
17-25 tahun 7 18,4

26-35 tahun 25 65,8

3645 tahun 6 15,8

Total 38 100,0

Berdasarkan Tabel 2, kelompok umur 2635 tahun merupakan kelompok terbanyak,
yaitu 25 responden (65,8%). Selanjutnya, sebanyak 7 responden (18,4%) berada pada kelompok
umur 17-25 tahun, sedangkan 6 responden (15,8%) berada pada kelompok umur 3645 tahun.
Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil yang menjadi responden
berada pada kelompok umur 26-35 tahun. Data ini menggambarkan karakteristik umur sampel
penelitian dan tidak dengan sendirinya menunjukkan adanya hubungan antara umur dan status
HBsAg.

Distribusi Responden Berdasarkan Umur Kehamilan

Umur kehamilan disajikan untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan trimester
kehamilan saat menjalani pemeriksaan ANC. Pengelompokan dilakukan menjadi trimester I,
trimester 11, dan trimester III. Distribusi responden pada setiap trimester disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Kehamilan

Umur kehamilan Frekuensi (n) Persentase (%)
Trimester I (1-12 minggu) 21 55,3

Trimester I (13—28 minggu) 15 39,5

Trimester I1I (29-40 minggu) 2 5,3

Total 38 100,0
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Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden berada pada trimester I, yaitu sebanyak 21
orang (55,3%). Sebanyak 15 responden (39,5%) berada pada trimester II, sedangkan 2
responden (5,3%) berada pada trimester III. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden
penelitian lebih banyak menjalani pemeriksaan pada trimester I dibandingkan trimester lainnya.
Distribusi ini menggambarkan waktu pemeriksaan responden selama kehamilan dan belum
menunjukkan perbedaan risiko infeksi berdasarkan trimester.
Distribusi Responden Berdasarkan Paritas

Karakteristik berikutnya adalah paritas atau kategori riwayat kehamilan responden
sebagaimana dicatat dalam data penelitian. Responden dikelompokkan menjadi primigravida,
secundigravida, dan multigravida. Distribusi responden berdasarkan kategori tersebut disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Paritas

Kategori paritas Frekuensi (n) Persentase (%)
Primigravida 11 28,9
Secundigravida 10 26,3
Multigravida 17 44,7

Total 38 100,0

Berdasarkan Tabel 4, kelompok multigravida merupakan kelompok terbanyak, yaitu 17
responden (44,7%). Kelompok primigravida terdiri atas 11 responden (28,9%), sedangkan
kelompok secundigravida berjumlah 10 responden (26,3%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar responden termasuk dalam kategori multigravida. Distribusi ini memberikan
gambaran mengenai komposisi responden berdasarkan riwayat kehamilan, tetapi tidak dapat
digunakan untuk menyimpulkan bahwa kategori paritas tertentu berhubungan dengan hasil
HBsAg reaktif.

Distribusi Kasus HBsAg Reaktif Berdasarkan Karakteristik Responden

Selain menggambarkan karakteristik seluruh responden, penelitian ini juga mencatat
karakteristik satu responden yang memperoleh hasil HBsAg reaktif. Informasi ini digunakan
untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai kelompok umur, trimester kehamilan, dan
kategori riwayat kehamilan pada kasus tersebut. Ringkasan karakteristik responden dengan
hasil reaktif disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik Responden dengan Hasil HBsAg Reaktif

Karakteristik Hasil

Umur 26-35 tahun

Umur kehamilan Trimester II

Riwayat kehamilan Secundigravida

Jumlah kasus reaktif 1 responden (2,6% dari seluruh sampel)

Berdasarkan Tabel 5, satu responden dengan hasil HBsAg reaktif berada pada kelompok
umur 26-35 tahun, menjalani kehamilan trimester II, dan termasuk dalam kategori
secundigravida. Temuan ini menunjukkan karakteristik responden yang memperoleh hasil
reaktif dalam sampel penelitian. Namun, karena hanya terdapat satu kasus reaktif, data tersebut
belum memadai untuk menentukan apakah umur, trimester kehamilan, atau paritas berkaitan
dengan status HBsAg. Oleh karena itu, hasil ini perlu ditafsirkan sebagai gambaran deskriptif
dan tidak digunakan untuk menyimpulkan faktor risiko infeksi hepatitis B.
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Pembahasan
Hasil Pemeriksaan HBsAg pada Ibu Hamil

Hasil pemeriksaan HBsAg pada 38 ibu hamil di Puskesmas Tulangan menunjukkan
bahwa 1 responden (2,6%) memiliki hasil reaktif, sedangkan 37 responden (97,4%)
menunjukkan hasil nonreaktif. Temuan ini menggambarkan bahwa proporsi hasil HBsAg
reaktif dalam sampel penelitian relatif rendah. Namun, hasil tersebut tidak dapat langsung
digunakan untuk menyimpulkan bahwa kejadian hepatitis B di wilayah kerja Puskesmas
Tulangan juga rendah karena penelitian hanya melibatkan 38 responden yang dipilih
menggunakan purposive sampling dari populasi 60 ibu hamil.

Hasil penelitian ini perlu dipahami dalam konteks perbedaan karakteristik populasi dan
lokasi pemeriksaan. Tangkelangi et al. (2023) melaporkan prevalensi hepatitis B sebesar 19,7%
pada 345 ibu hamil yang diperiksa di RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes, Kupang. Perbedaan
dengan hasil penelitian di Puskesmas Tulangan dapat berkaitan dengan perbedaan populasi,
karakteristik responden, serta konteks pelayanan kesehatan yang diteliti. Meskipun demikian,
kedua hasil tersebut tidak dapat dibandingkan secara langsung untuk menyimpulkan perbedaan
risiko infeksi karena karakteristik sampel dan konteks penelitian tidak sepenuhnya sama.
Temuan satu kasus reaktif di Puskesmas Tulangan tetap penting diperhatikan karena infeksi
HBYV pada ibu hamil berpotensi menimbulkan penularan kepada bayi. Funk et al. (2021)
menunjukkan bahwa pemberian profilaksis antivirus pada ibu hamil yang memenuhi indikasi
klinis dapat menurunkan risiko penularan HBV dari ibu kepada bayi. Oleh karena itu, hasil
reaktif perlu ditindaklanjuti melalui evaluasi klinis dan pemeriksaan lanjutan sesuai pedoman
yang berlaku.

Hasil HBsAg Berdasarkan Umur Ibu

Berdasarkan karakteristik umur, mayoritas responden berada pada kelompok umur 26—
35 tahun, yaitu 25 orang (65,8%). Satu-satunya responden dengan hasil HBsAg reaktif juga
berada dalam kelompok umur tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa kasus reaktif
ditemukan pada kelompok umur yang paling banyak terwakili dalam sampel penelitian.
Namun, kondisi tersebut tidak membuktikan bahwa kelompok umur 26-35 tahun memiliki
risiko infeksi hepatitis B yang lebih tinggi karena jumlah kasus reaktif hanya satu dan penelitian
ini tidak dirancang untuk menguji hubungan antara umur dan status HBsAg.

Denando dan Cahyati (2022) meneliti faktor risiko hepatitis B pada ibu hamil di
Puskesmas Genuk dan Puskesmas Bangetayu, Kota Semarang. Penelitian tersebut
mengidentifikasi sejumlah faktor yang berkaitan dengan kejadian hepatitis B, termasuk paritas
dan beberapa karakteristik sosial serta riwayat paparan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penilaian risiko hepatitis B perlu mempertimbangkan berbagai faktor, bukan hanya umur ibu.
Dalam penelitian di Puskesmas Tulangan, data umur berfungsi untuk menggambarkan
karakteristik responden dan belum dapat digunakan untuk menentukan faktor yang
berhubungan dengan hasil HBsAg reaktif. Dengan demikian, pemeriksaan HBsAg tetap perlu
dipertimbangkan pada seluruh ibu hamil yang memenuhi ketentuan skrining, tanpa membatasi
pemeriksaan hanya pada kelompok umur tertentu.

Hasil HBsAg Berdasarkan Umur Kehamilan

Distribusi umur kehamilan menunjukkan bahwa 21 responden (55,3%) berada pada
trimester I, 15 responden (39,5%) pada trimester II, dan 2 responden (5,3%) pada trimester III.
Satu kasus HBsAg reaktif ditemukan pada responden trimester II, sedangkan tidak ditemukan
hasil reaktif pada responden trimester I maupun trimester III. Temuan ini menggambarkan
distribusi hasil pemeriksaan berdasarkan tahap kehamilan pada sampel yang diteliti, tetapi tidak
menunjukkan bahwa trimester II memiliki risiko infeksi yang lebih tinggi.
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Pemeriksaan HBsAg selama kehamilan penting untuk mengidentifikasi ibu yang
memerlukan tindak lanjut dan mendukung pencegahan penularan HBV kepada bayi. Astutik et
al. (2021) membahas pelaksanaan prevention of mother-to-child transmission (PMTCT)
sebagai bagian dari upaya pencegahan penularan infeksi dari ibu kepada anak. Sementara itu,
Funk et al. (2021) menunjukkan pentingnya pemberian profilaksis antivirus pada ibu dengan
indikasi yang sesuai untuk mengurangi risiko penularan HBV. Berdasarkan hal tersebut, deteksi
infeksi sejak ibu mengakses pelayanan antenatal menjadi langkah penting untuk memberikan
kesempatan bagi tenaga kesehatan melakukan evaluasi dan menentukan intervensi yang
diperlukan. Kasus reaktif pada trimester II dalam penelitian ini menegaskan pentingnya
pemeriksaan selama kehamilan, tetapi tidak dapat digunakan untuk menentukan trimester
dengan risiko infeksi tertinggi.

Hasil HBsAg Berdasarkan Riwayat Kehamilan

Berdasarkan kategori riwayat kehamilan, mayoritas responden termasuk multigravida
sebanyak 17 orang (44,7%), diikuti primigravida sebanyak 11 orang (28,9%) dan
secundigravida sebanyak 10 orang (26,3%). Satu responden dengan hasil HBsAg reaktif
termasuk kategori secundigravida. Hasil ini hanya menunjukkan karakteristik riwayat
kehamilan pada kasus yang ditemukan dan belum dapat menjelaskan hubungan antara jumlah
kehamilan dengan status HBsAg.

Denando dan Cahyati (2022) melaporkan adanya hubungan antara paritas dan kejadian
hepatitis B pada ibu hamil dalam penelitian analitik dengan pendekatan case-control di Kota
Semarang. Namun, hasil tersebut tidak dapat langsung diterapkan pada penelitian ini karena
desain, karakteristik sampel, dan jumlah kasus yang dianalisis berbeda. Penelitian di Puskesmas
Tulangan hanya menemukan satu hasil reaktif dan tidak melakukan pengujian statistik untuk
menilai hubungan antara karakteristik responden dan status HBsAg. Selain itu, kategori
primigravida, secundigravida, dan multigravida menggambarkan jumlah kehamilan, bukan
secara langsung jumlah persalinan. Oleh karena itu, riwayat kehamilan dalam penelitian ini
lebih tepat diperlakukan sebagai karakteristik deskriptif, bukan sebagai bukti faktor risiko
infeksi hepatitis B.

Implikasi Pemeriksaan HBsAg dalam Pelayanan Antenatal

Pemeriksaan HBsAg pada ibu hamil merupakan bagian penting dari upaya deteksi dini
hepatitis B. Dalam penelitian ini, pemeriksaan dilakukan menggunakan metode
imunokromatografi dengan perangkat rapid test, sehingga hasil dapat dibaca secara visual
berdasarkan terbentuknya garis pada area kontrol (C) dan tes (T). Hasil reaktif pada satu
responden menunjukkan perlunya tindak lanjut, tetapi hasil skrining tersebut tidak seharusnya
menjadi satu-satunya dasar untuk menetapkan diagnosis klinis tanpa evaluasi lebih lanjut sesuai
indikasi.

Astutik et al. (2021) menekankan pentingnya pelaksanaan program PMTCT untuk
mencegah penularan infeksi dari ibu kepada anak. Upaya pencegahan tersebut perlu didukung
oleh identifikasi ibu yang terinfeksi, penilaian klinis, dan intervensi yang sesuai. Funk et al.
(2021) juga menunjukkan bahwa profilaksis antivirus selama kehamilan dapat menurunkan
risiko penularan HBV pada ibu yang memenubhi kriteria klinis. Dengan demikian, hasil reaktif
dalam penelitian ini perlu menjadi perhatian bagi pelayanan kesehatan untuk memastikan
tindak lanjut yang tepat serta mendukung pencegahan penularan kepada bayi.

Hasil nonreaktif pada 37 responden juga perlu dipahami secara proporsional. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa antigen HBsAg tidak terdeteksi melalui pemeriksaan yang
digunakan, tetapi tidak dengan sendirinya menjelaskan status kekebalan responden terhadap
hepatitis B. Pencegahan penularan kepada bayi tetap memerlukan pelaksanaan imunisasi
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hepatitis B sesuai jadwal dan tindak lanjut berdasarkan kondisi klinis. Sintusek et al. (2023)
menjelaskan bahwa strategi pencegahan penularan HBV dari ibu kepada anak melibatkan
pemeriksaan ibu, pemberian antivirus apabila diindikasikan, serta imunisasi bayi dan HBIG
sesuai kebutuhan klinis. Oleh karena itu, skrining selama kehamilan perlu terintegrasi dengan
tata laksana ibu dan upaya perlindungan bayi.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam menafsirkan
hasil. Pertama, jumlah sampel hanya 38 responden yang dipilih dengan purposive sampling,
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Tulangan ataupun Kabupaten Sidoarjo. Kedua, hanya ditemukan satu hasil HBsAg
reaktif sehingga penelitian belum memadai untuk menguji hubungan antara status HBsAg dan
karakteristik responden, seperti umur, umur kehamilan, maupun riwayat kehamilan. Ketiga,
desain deskriptif tidak memungkinkan penarikan kesimpulan mengenai faktor risiko atau
hubungan sebab-akibat. Selain itu, hasil pemeriksaan menggunakan metode
imunokromatografi perlu ditafsirkan sebagai hasil skrining dan ditindaklanjuti sesuai indikasi
klinis. Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini terutama
memberikan gambaran awal mengenai proporsi hasil HBsAg reaktif pada ibu hamil yang
diperiksa di Puskesmas Tulangan selama Maret—April 2026.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil di Puskesmas Tulangan,
Sidoarjo, memiliki hasil pemeriksaan HBsAg nonreaktif, sedangkan sebagian kecil
menunjukkan hasil reaktif. Responden dengan hasil reaktif berada pada kelompok usia 2635
tahun, trimester II, dan kehamilan kedua (secundigravida). Temuan ini memberikan gambaran
mengenai status HBsAg berdasarkan karakteristik ibu hamil yang diteliti, tetapi belum dapat
menunjukkan adanya hubungan antara usia ibu, usia kehamilan, dan riwayat kehamilan dengan
hasil pemeriksaan HBsAg. Oleh karena itu, karakteristik responden tersebut tidak dapat
langsung diartikan sebagai faktor yang memengaruhi hasil pemeriksaan.

Pemeriksaan HBsAg dalam pelayanan antenatal penting untuk mendukung deteksi dini
infeksi hepatitis B pada ibu hamil dan mencegah kemungkinan penularan dari ibu ke bayi. Ibu
hamil dengan hasil reaktif perlu mendapatkan pemeriksaan lanjutan dan penanganan sesuai
pedoman klinis yang berlaku. Pelaksanaan skrining secara tepat dan tindak lanjut yang
memadai diharapkan dapat mendukung upaya pencegahan penularan hepatitis B dari ibu ke
anak. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan representatif
serta mempertimbangkan pemeriksaan lanjutan untuk memperoleh gambaran status HBsAg
pada ibu hamil yang lebih menyeluruh.
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